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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui (1) pengaruh pengetahuan dan pengalaman konsumen
terhadap sikap konsumen dalam pembelian brownies Cokro Tela, (2) pengaruh sikap konsumen
terhadap perilaku pembelian brownies Cokro Tela yang berbahan baku mocaf. Responden merupakan
konsumen brownies Cokro Tela. Responden dalam penelitian ini berjumlah 80 orang yang diambil
secara Purposive sampling.Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei. Model SEM-PLS
digunakan untuk menganalisis diagram jalur antarasatu variabellaten ke variabel laten lainnya dan
variabel laten ke indikatornya. Variabel laten meliputi pengetahuan, pengalaman, sikap dan perilaku
pembelian pada konsumen. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap sikap, sedangkan pengalaman berpengaruh siginifikan terhadap sikap dan sikap
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian brownies Cokro Tela.

Kata kunci : mocaf, brownies Cokro Tela, sikap, perilaku pembelian

I PENDAHULUAN

Industri makanan dan minuman terus menunjukan perkembangan yang positif dan memberikan
konstribusi yang lebih besar bagi pertumbuhan ekonomi nasional. Pada periode Januari — September
2014, kontribusi industri makanan dan minuman secara kumulatif terhadap PDB non migas sebesar
36,85%, yang merupakan pertumbuhan tertinggi pada cabang industri hon-migas dengan persentase
pertumbuhan mencapai 8,80%. Selain itu, industri makanan dan minuman dapat menyerap tenaga
kerja langsung lebih dari 1,6 juta orang pada tahun 2014 (Hartono, 2015).

Industri makanan dan minuman menempati posisi pertama dengan jumlah 4.023 UKM, disusul
industri olahan dari kayu (3.987 UKM), industri anyaman (2.266 UKM), industri gerabah/keramik
(1.828 UKM), serta industri konveksi dan tenunan (1.779 UKM). Data ini membuktikan potensi UKM
sebagai penggerak perekonomian masyarakat sangat besar. Hal Ini merupakan indikator bahwa
industri makanan dan minuman yang banyak dikerjakan UKM memiliki potensi besar untuk
dikembangkan.

Dibalik kontribusi UMKM yang cukup baik terhadap perekonomian nasional, ternyata sektor ini
masih menyimpan segudang permasalahan yang sangat mendasar. Masalah rendahnya produktivitas
UKM selama ini masih terjadi. Salah satu kendala yang dihadapi UKM adalah pemasaran yang lemah
dan keterbatasan informasi pasar (BPS, 2016). Menurut Utama (2017) pelaku UKM kesulitan untuk
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menjangkau luas penjualan produk. Hal ini dapat dikarenakan lemahnya akses informasi pada pelaku
UKM (Babeh, 2016).

Pelaku UKM kurang mencari informasi mengenai kompetitor bisnis dan konsumen (Babeh,
2016). Sebuah perusahaan yang selalu update berbagai informasi di lapangan termasuk informasi
tentang konsumen akan mampu meminimalisie kerugian. Informasi yang didapatkan akan dengan
mudah memprediksi kebutuhan yang menjadi trend pasar. Pengetahuan akan trend pasar akan mampu
membuat sebuah strategi bisnis termasuk strategi pemasaran untuk meningkatkan keuntungan.

Menurut Taib & Roswita (2018)diferensiasi produk merupakan salah satu terobosan yang biasa
dilakukan oleh pemilik industri untuk meningkatkan keuntungan. Putra, Basri, & Pailis
(2017)menyatakan bahwa untuk pengembangan industri makanan diperlukan diferensiasi
produk.Menurut Sahetapy (2013)diferensiasi produk berpengaruh secara simultan terhadap keputusan
pembelian konsumen. Diferensiasi produk yang lebih menarik akan memudahkan konsumen untuk
memilih produk sesuai dengan keinginannya, sehingga akan membangun loyalitas konsumen terhadap
produk. Jika perusahaan dapat mengetahui jenis produk yang dibutuhkan oleh konsumen maka hal
tersebut dapat menjadi strategi pemasaran untuk meningkatkan keuntungan perusahaan. Pelaku usaha
selama ini kurang mendapatkan informasi mengenai macam diferensiasi produk dan terbatasnya
informasi mengenai konsumen.

Di Yogyakarta sudah ada perusahaan skala industri menengah keatas yang memproduksi olahan
berbahan mocaf yaitu Cokro Tela. Cokro Tela merupakan produsen yang mengolah ketela menjadi
bahan utama sebuah makanan berkelas yaitu Brownies Tela. Dalam upaya memasarkan produk secara
luas dan meningkatkan skala usaha, perusahaan perlu memahami selera dan kebutuhan konsumen.
Salah satu fungsi sikap adalah mampu memberikan nilai-nilai yang ada pada diri konsumen dan
keinginan konsumen terhadap produk sehingga perusahaan dapat memahami selera dan kebutuhan
konsumen.

Il. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survei. Penelitian
survei ini menggunakan survei analisis yaitu mempelajari dua atau lebih variabel untuk
menguji hipotesis dan menjelaskan mengapa situasi itu ada. Penelitian ini memilih sejumlah
responden sebagai sampel dan memberikan kuesioner yang sudah baku. Variabel yang diteliti
meliputi variabel pengetahuan dan pengalaman yang akan mempengaruhi variabel sikap dan variabel
sikap akan mempengaruhi perilaku pembelian.

Analisis dalam penelitian ini menggunakan medelStructural Equation Modelling-Partial Least
Square (SEM-PLS). Manurut Abdillah & Hartono (2015)Partial Least Square Path Modeling (PLS-
PM) adalah analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat
melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktural. Dalam penelitian ini

dilakukan dua pengujian model yaitu pengujian model pengukuran dan model struktural.
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Sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu teknik pemilihan sampel tidak memiliki
data mengenai populasi sehingga responden yang dipilih adalah responden yang sedang membeli dan
sebelumnya pernah mencoba produk brownies Cokro Tela berbahan mocaf.Penelitian ini dilakukan
kepada 80 konsumen brownies Cokro Tela di JI. Hoscokroaminoto No 97.

Model Pengukuran

Model pengukuran menjelaskan hubungan antara variabel indikator dengan variabel laten.
Model pengukuran dalam penelitian ini terdapat 4 pengukuran yaitu : (1) pengukuran pengetahuan, (2)
pengukuran pengalaman, (3) pengukuran sikap, dan ($) pengukuran perilaku pembelian. Adapun
model pengukuran dapat dijelaskan sebagai berikut:

Diduga variabel laten pengetahuan (¢1) dipengaruhi oleh 5 indikator meliputi : indikator
berbahan mocaf dan terigu (X1i1), indikator harga (X21), indikator varian brownies (Xs1), indikator
kemudahan akses informasi (Xa4.1), dan indikator kemudahan akses tempat pembelian (Xs1.2). Hal ini
dapat dijelaskan dalam persamaan sebagai berikut :

ISR SR D O D R D R T D TSRS (D)

Diduga variabel laten pengalaman (¢2) dipengaruhi oleh 2 indikator yaitu indikator rasa (X1i2)
dan indikator tekstur (X2) seperti dalam persamaan sebagai berikut :

I G ) OSSR 2

Variabel laten Sikap (n:1) diduga dipengaruhi oleh 3 indikator meliputi : indikator rasa suka
karena kualitas yang baik (Y1.1), indikator rasa suka karena berbahan baku mocaf (Y1), dan rasa suka
karena dianggap murah (Ys.1). Hal ini dapat dijelaskan dalam persamaan sebagai berikut :

L AR I R T € PSSR 3

Variabel laten perilaku pembelian (n2) diduga dipengaruhi oleh 5 indikator yaitu : indikator
melakukan pembelian ulang (Y12), indikator mengatur keuangan untuk membeli kembali (Y22),
indikator mengatur waktu untuk membeli kembali (Y32), indikator membeli sesering mungkin (Ya.2),
dan indikator melakukan pembelian atas rekomendasi orang-orang terdekat (Ys2). Hal ini dapat
dijelaskan dalam persamaan sebagai berikut :

12 S Y120 Y22 Y3287 Y2 oottt sttt ettt s ()

Model Struktural

Model struktural menjelaskan hubungan antar variabel laten. Model struktural dalam penelitian ini
terdapat 2 struktural. Adapun model struktural dapat dijelaskan sebagai berikut :

Diduga variabel laten sikap (1) dipengaruhi oleh variabel laten pengetahuan (¢é1) dan

Pengalaman (&) seperti dalam persamaan sebagai berikut :

Diduga variabel laten perilaku pembelian (n2) dipengaruhi oleh variabel laten sikap (n1)seperti

dalam persamaan sebagai berikut :
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Persamaan diatas dianalisis dengan menggunakan nilailoading factormeliputibeta (f) dan
lambang lamda (4). Lambang beta (8) menjelaskan besaran hubungan antara variabel laten dengan
variabel laten lain, sedangkan lambang lamda (1) menunjukan koefisien regresi sederhana yang
menghubungkan variabel laten dengan indikatornya. Nilai loading factoryang digunakan dalam
penelitian ini adalah nilai 0,5. Apabila pada indikator terdapat nilai loading factordi bawah 0,5 maka
dilakukan eliminasi pada indikator tersebut. Nilai loading factor di bawah 0,5 menunjukan bahwa
indikator tidak dapat menjelaskan variabel latennya sehingga perlu di eliminasi.Selanjutnya, bila
semua nilai loading factor sudah memenuhi kriteria yaitu nilai loading factor > 0,5, maka dapat
dilanjutkan dengan analisis berikutnya.Analisis tersebut dapat digambarkan dalam gambar sebagai
berikut :

Y31

Ay12
X2 </1X1\2 g Y
,312 22 2.2
Ax22 ye
X22 Ayz.2
Pengalaman —> Ya2
4.2
Perilaku Pembelian Ya2
Ays.2
Ys.2

Gambar 1.Hubungan Loading Factor dengan Model Pengukuran dan Model Struktural

Uji Model Pengukuran

Uji korelasi indikator terhadap variabel laten

Analisis uji Convergent validity menjelaskan bahwa variabel indikator dari suatu variabel laten
seharusnya berkorelasi tinggi. Uji validitas Convergentvaliditydapat dilihat dari nilai loading factor.
Skala pengukuran nilai loading factor 0,5-0,6 masih anggap cukup Ghozali dan Latan (2015).
Analisis uji validitas
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Analisis uji validitas dalam SEM-PLS vyaitu Discriminant Validity.Discriminant Validity
memiliki prinsip bahwa indikator dari variabel laten yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi
tinggi(Ghozali & Latan, 2015), sehingga menjadi alat ukur yang tepat untuk menjelaskan variabel
latennya. Cara untuk menguji validitas discriminant validity adalah dengan membandingkan akar
kuadrat dari AVE setiap variabel laten dengan nilai korelasi antar variabel laten dalam model. Akar
kuadrat AVE tiap variabel laten harus lebih besar dari korelasi antar variabel laten dalam model. Hal
ini menjelaskan bahwa indikator tidak memiliki korelasi terhadap indikator pada variabel laten yang
lain, artinya bahwa indikator tersebut dapat menjadi alat ukur yang tepat dalam mengukur variabel
latennya.

Analisis uji reabilitas

Uji reabilitas atau composite reabilitydilakukan untuk menguji akurasi, konsistensi, dan
ketepatan  instrumen  dalam  mengukur  konstruk(Ghozali &  Latan, 2015).Menurut
Juwono(2015)kontruk adalah konsep yang disusun secara sistematis untuk tujuan tertentu dengan
memuat (antara lain) variabel-variabel yang dapat diukur.Dikatakan reliabel artinya dalam beberapa
kali uji hasilnya tetap sama, sehingga hasil yang dihasilkan dari konsep penelitian memiliki hasil yang
akurat dan konsisten. Uji reabilitas digunakan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha atau Composite
Reliability > 0.6-0,7 masih dapat diterima (Ghozali & Latan, 2015).

Uji Model Pengukuran
Analisis uji korelasi variabel laten

Selain dilihat dari nilai R-squares, dapat juga dilihat dari perbandingan t-table dan t-statistic.
Jika nilai t-statistic lebih tinggi dibandingkan t-table , berarti memiliki pengaruh antara variabel laten
eksogen dengan variabel laten endogen. Nilai t-table yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1,960, dimana nilai tersebut digunakan pada siginifikasi tingkat kesalahan 0,05. Nilai t-statistic
didapat dari hasil analisis aplikasi SamrtPLS ver. 3.0.

Uji kekuatan model struktural

Pengujian model pengukuran dan struktural digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kekuatan model untuk dapat digunakan dalam penelitian. Pengujian model dapat dilihat dari nilai R-
Square. Apabila nilai R-square 0,75 atau lebih besar dari 0,75 maka model dikatakan kuat. Jika nilai
R-square 0,50 atau lebih besar dari 0,50 maka model dikatakan sedang dan jika nilai 0,25 atau lebih
besar dari 0,25 maka model dikatakan lemah(Ghozali & Latan, 2015).

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Karakteristik responden menggambarakan keadaan responden pada penelitian ini. karakteristik
responden meliputi jenis kelamin, usia responden, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan pendapatan.
Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah konsumen yang sedang membeli brownies dan

sebelumnya pernah mencoba brownies cokro tela berbahan mocaf.
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Tabel 1. Profil Responden

Uraian Jumlah (orang) Persen (%)

Jenis Kelamin Laki-laki 20 25,0

Perempuan 60 75,0

Umur 15th-32th 53 66,3

33th-50th 22 27,4

51th-62th 5 6,3

Pendidikan SMP 6 7,5

SMA 23 28,7

PT(Perguruan Tinggi) 51 63,8

Pekerjaan Pelajar/mahasiswa 34 42,4

PNS 4 5

Swasta 37 46,3

Ibu Rumah Tangga 5 6,3

Pendapatan <Rp 2.000,000 43 53,8

Rp 2.000,000- Rp 4.999.999 25 31,3

Rp 5.000,000-Rp 7.999.999 5 6,3

Rp 8.000,000-Rp 11.000,000 4 5,0

>Rp 11.000,000 3 3,8

Sumber : Data Primer SPSS 11.5

Berdasarkan hasil penelitian sebagian responden yang membeli brownies berbahan mocaf
adalah konsumen yang berjenis kelamin perempuan. Sebagian besar konsumen yang berjenis kelamin
perempuan lebih cenderung membeli brownies untuk kepentingan orang lain atau sebuah acara
ketimbang untuk dikonsumsi pribadi. Perempuan merupakan sosok figur yang dinilai mampu untuk
menentukan jenis makanan yang akan dikonsumsi baik didalam keluarga, acara resmi maupun tidak
resmi(Pangan, Densitas, & Pada, 2014).

Usia rata-rata respondenberumur 21-26 tahun dengan mayoritas tingkat pendidikan perguruan
tinggi dan memiliki pendapatan <Rp 2.000,000. Pada usia tersebut responden banyak bekerja dan
bersosialisasi dengan teman sebaya dan berinteraksi dengan berbagai media, sehingga cukup mudah
untuk menerima dan memahami suatu hal yang baru termasuk brownies berbahan mocaf yang masih
menjadi produk baru dalam masyarakat.

Uji Model Pengukuran

Model pengukuran menjelaskan hubungan antara variabel indikator dengan variabel laten.
Indikator dalam penelitian ini terbagi menjadi 4 yaitu (1) indikator variabel laten pengetahuan, (2)
indikator variabel laten pengalaman, (3) indikator variabel laten sikap, dan (4) indikator variabel laten
perilaku pembelian. Pengujian indikator dapat dilihat dari nilai loading factorharus lebih besar dari 0,5
yang menunjukan indikator tersebut memiliki hubungan terhadap variabel laten. Jika nilai loading

factorkurang dari 0,5 maka indikator tersebut harus dieliminasi karna dianggap tidak memiliki
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hubungan atau tidak dapat menjelaskan varibel latennya.Hasil pengujian model pengukuran dapat
dijelaskan sebagai berikut :
Uji pengukuran pengetahuan

Diduga variabel laten pengetahuan (&1) dipengaruhi oleh 5 indikator meliputi : indikator
berbahan mocaf dan terigu (Xi1), indikator harga (Xz1), indikator varian brownies (Xs1), indikator
kemudahan akses informasi (Xa.1), dan indikator kemudahan akses tempat pembelian (Xs1.2). Hal ini
dapat dijelaskan dalam gambar sebagai berikut :

X
t 0,518
X21
X31
Xa1
0,610 Pengetahuan
Xs1

Gambar 2 . Model Pengukuran Pengetahuan

Hasil model pengukuran pengetahuan menunjukkan bahwa nilai loading factor yang kurang
dari 0,5 terdapat pada indikator harga (Xz1)sebesar 0,301. Hal ini menunjukkan bahwa harga tidak
dapat menjelaskanvariabel laten pengetahuan, sehingga harus di eliminasi. Hasil dilapangan
menjelaskan bahwa responden menganggap harga brownies Cokro Tela berbahan mocaf memiliki
harga yang standar tidak jauh berbeda dengan harga brownies pada umumnya, sehingga perlu

dieliminasi dan dilakukan modifikasi diagram jalur seperti dalam gambar berikut :

Xi1
Xa1

Xa1

Xs.1 Pengetahuan
Gambar 3. Model Pengukuran Pengetahuan Setelah Dimodifikasi

Gambar 3 menunjukan bahwa nilai loading factor> 0,5, artinya seluruh indikator dapat
menjelaskan variabel laten pengetahuan sehingga model tidak perlu dilakukan modifikasi diagram
jalur.

Pada penelitian ini terdapat uji validitas dan reabilitas untuk mengetahui kelayakan alat ukur yang
digunakan dan kehandalan instrumen penelitian. Indikator dinyatakan valid apabila nilai akar AVE

lebih tinggi dibanding dengan nilai korelasi antar variabel lain. Berdasarakan hasil uji validitas,
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diketahui nilai akar AVE pengetahuan sebesar 0,611 dan nilai korelasi antara variabel pengetahuan
dengan variabel lain secara berturut-turut adalah 0,363, 0,526, 0,296. Hal ini berarti nilai akar AVE
pengetahuan lebih besar daripada nilai korelasi antar variabel lain, sehingga dapat dikatakan valid. Hal
ini menunjukan bahwa seluruh indikator dalam variabel pengetahuan dapat digunakan sebagai alat
ukur untuk mengukur pengetahuan konsumen terhadap brownies Cokro Tela berbahan baku mocaf.

Pada uji reabilitas instrumen penelitian dikatakan memiliki kehandalan yang baik apabila
memiliki nilai Composite Reliability > 0,6-0,7. Berdasarkan hasil uji reabilitas diketahui nilai
Composite reliability variabel laten pengetahuan sebesar 0,903>0,7sehingga variabel pengetahuan
dapat dikatakan reliabel. Hasil tersebut menjelaskan bahwa kuesioner tentang pengetahuan dalam
penelitian ini dipercaya sebagai alat pengumpul data yang akurat karena telah memenuhi kelayakan
dan kehandalan instrumen penelitian.
Uji pengukuran pengalaman

Diduga variabel laten pengalaman (£2) dipengaruhi oleh 2 indikator yaitu indikator rasa (X1.) dan

indikator tekstur (X22). Hal ini dapat dijelaskan dalam gambar sebagai berikut :

X1, 0,922

X2z 0,893 Pengalaman

Gambar 4 . Model Pengukuran Pengalaman

Gambar 4 menunjukan bahwa nilai loading factor sudah memenuhi kriteria yaitu nilai loading
factor > 0,5. Hal ini menunjukan bahwa semua indikator dapat menjelaskan variabel laten
pengalaman.

Berdasarakan hasil uji validitas, diketahui nilai akar AVE pengalaman sebesar 0,908 dan nilai
korelasi antara variabel pengalaman dengan variabel lain secara berturut-turut adalah 0,363, 0,537,
0,703. Hal ini berarti nilai akar AVE pengalaman lebih besar daripada nilai korelasi antar variabel lain,
sehingga dapat dikatakan valid. Hal ini menunjukan bahwa seluruh indikator dalam variabel
pengalaman dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur pengalaman konsumen terhadap
brownies Cokro Tela berbahan baku mocaf.

Berdasarkan hasil uji reabilitas diketahui nilai Composite reliability variabel laten pengalaman
sebesar 0,883>0,7 sehingga variabel pengalaman dapat dikatakan reliabel. Hasil tersebut menjelaskan
bahwa kuesioner tentang pengalaman dalam penelitian ini dipercaya sebagai alat pengumpul data yang
akurat karena telah memenuhi kelayakan dan kehandalan instrumen penelitian.

Uji pengukuran sikap

Variabel laten Sikap (n:1) diduga dipengaruhi oleh 3 indikator meliputi : indikator rasa suka

karena kualitas yang baik (Y1.1), indikator rasa suka karena berbahan baku mocaf (Y21), dan rasa suka

karena dianggap murah (Ys.1).Hal ini dapat dijelaskan dalam gambar sebagai berikut :
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Y31

Gambar 5 . Model Pengukuran Sikap

Gambar 5 menunjukan bahwa nilai nilai loading factor sudah memenuhi kriteria yaitu nilai
loading factor > 0,5. Halini menunjukan bahwa seluruh indikator dapat menjelaskan dapat
menjelaskan variabel sikap.

Berdasarakan hasil uji validitas, diketahui nilai akar AVE sikap sebesar 0,810 dan nilai korelasi
antara variabel sikap dengan variabel lain secara berturut-turut adalah 0,703, 0,296, 0,589. Hal ini
berarti nilai akar AVE sikap lebih besar daripada nilai korelasi antar variabel lain, sehingga dapat
dikatakan valid. Hal ini menunjukan bahwa seluruh indikator dalam variabel sikap dapat digunakan
sebagai alat ukur untuk mengukur sikap konsumen terhadap brownies Cokro Tela berbahan baku
mocaf.

Berdasarkan hasil uji reabilitas diketahui nilai Composite reliability variabel laten sikap sebesar
0,851>0,7 sehingga variabel sikap dapat dikatakan reliabel. Hasil tersebut menjelaskan bahwa
kuesioner tentang sikap dalam penelitian ini dipercaya sebagai alat pengumpul data yang akurat
karena telah memenuhi kelayakan dan kehandalan instrumen penelitian.

Uji pengukuran perilaku pembelian

Variabel laten perilaku pembelian (1) diduga dipengaruhi oleh 5 indikator yaitu :
indikator melakukan pembelian ulang (Y12), indikator mengatur keuangan untuk membeli
kembali (Y22), indikator mengatur waktu untuk membeli kembali (Y32), indikator membeli
sesering mungkin (Ys2), dan indikator melakukan pembelian atas rekomendasi orang-orang

terdekat (Ys2). Hal ini dapat dijelaskan dalam gambar sebagai berikut
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Y22

Y32

Perilaku Pembelian
Gambar 6 . Model Pengukuran Perilaku Pembelian

Gambar 6 menunjukan bahwa nilai loading factor sudah memenuhi kriteria yaitu nilai loading
factor > 0,5. Halini menunjukan bahwa semua indikator dapat menjelaskan variabel laten perilaku
pembelian.

Berdasarakan hasil uji validitas, diketahui nilai akar AVE sikap sebesar 0,776 dan nilai korelasi
antara variabel perilaku pembelian dengan variabel lain secara berturut-turut adalah 0,537, 0,526,
0,589. Hal ini berarti nilai akar AVE perilaku pembelian lebih besar daripada nilai korelasi antar
variabel lain, sehingga dapat dikatakan valid. Hal ini menunjukan bahwa seluruh indikator dalam
variabel perilaku pembelian dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur perilaku pembelian
konsumen terhadap brownies Cokro Tela berbahan baku mocaf.

Berdasarkan hasil uji reabilitas diketahui nilai Composite reliability variabel laten perilaku
pembelian sebesar 0,903>0,7 sehingga variabel sikap dapat dikatakan reliabel. Hasil tersebut
menjelaskan bahwa kuesioner tentang perilaku pembelian dalam penelitian ini dipercaya sebagai alat
pengumpul data yang akurat karena telah memenuhi kelayakan dan kehandalan instrumen penelitian.
Uji Model Struktural

Model struktural menjelaskan hubungan antara variabel laten eksogen (independen)
dengan variabel laten endogen (dependen) . Variabel laten dalam model struktural terbagi
menjadi 2 yaitu : (1) hubungan variabel laten pengetahuan dan pengalaman terhadap variabel
laten sikap , (2) hubungan variabel laten sikap terhadap variabel laten perilaku pembelian.

Model struktural dapat dijelaskan dalam gambar sebagai berikut :
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Pengetahuan

0,589
Pengalaman v

Perilaku Pembelian
Gambar 7 . Model Struktural

Sesuai pada Gambar 7diketahui variabel laten pengetahuan memiliki nilai koefisien 0,146. Hal
ini menunjukkanbahwa pengetahuan tidak dapat menjelaskan sikap dimana nilai koefisiennya 0,146 <
0,5. Berbeda halnya dengan variabel pengalaman yang menjadi bahan pertimbangan dalam
menentukan sikap, dimana pengalaman memiliki nilai koefisien yaitu sebesar 0,650 > 0,5. Artinya
pengalaman dapat menjelaskan sikapyaitusetiap bertambahnya 1 pengalaman pada brownies Cokro
Tela berbahan mocaf, maka akan menaikan sikap terhadap brownies tersebut sebesar 0,651 satuan. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang mengatakan pengalaman konsumen berkontribusi terhadap
kepuasan.Pengalaman langsung terhadap produk menjadi faktor penting konsumen membeli produk
terutama dalam pengalaman terhadap rasa produk makanan (Xie, Wang, Yang, Wang, & Zhang, 2015)

Diketahui variabel sikap memiliki nilai koefisien 0,589 > 0,5 yang artinya sikap dapat
menjelaskan variabel perilaku pembelian. Ketika sikap konsumen positif terhadap produk maka akan
mempengaruhi kecenderungan dalam perilaku pembelian yang positif. Setiap 1 bertambahnya sikap
maka akan menaikan perilaku pembelian sebesar 0,589 satuan. Hal ini sesuai dengan beberapa
penelitian dimana menjelaskan bahwa sikap signifikan berpengaruh terhadap pembelian(Xie, Wang,
Yang, Wang & Zhang, 2015). Kepuasan terhadap produk memberikan pengaruh positif terhadap
loyalitas sikap terutama loyalitas perilaku untuk membeli kembali (H. J. Lee & Yun, 2015).

Analisis uji korelasi variabel laten

Pengujian model struktural dapat dilihat dari perbandingan t-table dan t-statistic. Nilai t-table
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1,960, dimana nilai tersebut digunakan pada siginifikasi
tingkat kesalahan 0,05. Nilai t-statistic didapat dari hasil analisis aplikasi SamrtPLS ver. 3.0. Analisis

korelasi model struktural dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 2.Analisis Korelasi Model Struktural
Keterangan T-statistics
Pengalaman -> Sikap 7,120
Pengetahuan-> Sikap 1,551
Sikap-> Perilaku Pembelian 8,099

Sumber  : Data Primer SmartPLS 3.0
Keterangan : t-statistik >t-value 1,960 menunjukkan signifikan

Tabel 2 menunjukkan t-statistik untuk pengaruh variabel pengetahuan terhadap sikap sebesar
1.551<1,960, artinya pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap konsumen dalam
pembelian produk brownies Cokro Tela. Pada variabel pengalaman hasil t-statistik menunjukkan nilai
7,120> 1, 960 yang berarti variabel pengalaman berpengaruh signifikan terhadap variabel sikap.
Artinya kenaikan pada pengalaman dapat meningkatkan sikap dalam pembelian. Sebaliknya,
penurunan pengaruh pengalaman dapat menurunkan sikap konsumen dalam pembelian. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa pengalaman seseorang dalam mencoba produk
dapat meningkatkan loyalitas konsumen terhadap produk dan nama merek (Tu, Yang, & Ma, 2015).

Pengujian pengaruh sikap terhadap perilaku pembelian brownies Cokro Tela dapat dilihat pada
Tabel 2 dimana t-statistik 8.099>1,960 yang berarti sikap signifikan berpengaruh terhadap perilaku
pembelian. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menjelaskan bahwa persepsi konsumenterhadap
atribut makanan mempengaruhi masing-masing dimensi sikap danmengarah ke niat perilaku untuk
membeli makanan, sehingga sikap dapat mempengaruhi niat perilaku konsumen untuk membeli
makanan. (H.-J. Lee & Goudeau, 2014). Sikap mempengaruhi secara signifikan terhadap intensitas
pembelian dimana salah satu indikator dalam sikap yaitu memiliki persepsi akan kepentingan membeli
suatu produk(Yazdanpanah & Forouzani, 2015).
Uji kekuatan model struktural

Kekuatan model struktural pada metode PLS diawali dengan melihat R-square. NilaiR-square yang

dihasilkan menjelaskan bagaimana pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen.
Adapun nilai R-square dalam penelitian ini dapat dijelasakan sebagai berikut

Tabel 3. Nilai R-square Pengaruh Variabel Eksogen Terhadap Variabel Endogen

Variabel Laten R Square Keterangan

Pengetahuan

Pengalaman

Sikap 0,513 Model Moderate

Perilaku Pembelian 0,347 Model Moderate
Sumber . Data Primer SmartPLS 3.0

Keterangan : Kriteria nilai R-Square adalah 0,67 menunjukkan model kuat, 0,33 menunjukkan model
moderat dan 0,19 menunjukan model lemah.(Chin dalam Ghozali &Latan, 2015)

Pada Tabel 3 diketahui nilai R-square variabel laten endogen sikap yaitu sebesar 0,513 dan

variabel laten endogen perilaku pembelian sebesar 0,347, yang dapat di interpretasikan bahwa

variabilitas konstruk sikap dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk pengalaman sebesar 51%

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.
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Hal ini sesuai beberapa penelitian lain yang menyatakan bahwa pengalaman seseorang terhadap
rasa, bentuk dan ukuran produk dapat mempengaruhi dalam pembelian (Permadi, 2015). Kurangnya
pengalaman sebelumnya tentang makanan akan membuat sulit untuk memastikan kualitas sebuah
makanan, sehingga sulit untuk mengevaluasi makanan.Pelanggan sering mengevaluasi makanan dari
pengetahuan dan pengalaman masa lalu mereka apakah sesuai dengan harapan dan kinerja yang
dirasakan (Chang, Kivela, & Mak, 2011) . Sebanyak 65% responden membeli produk organik karena
rasanya yang lebih enak. Hal ini menggambarkan bahwa pengalaman langsung terhadap produk
memberikan pengaruh besar dalam pembelian (Xie, Wang, Yang, Wang & Zhang 2015). Kepuasan
dari pengetahuan dan pengalaman langsung terhadap produk memberikan pengaruh positif terhadap
loyalitas sikap (H.-J. Lee & Goudeau, 2014)

Nilai R-square variabel laten endogen perilaku pembelian sebesar 0,347, hal ini menunjukkan
bahwa variabilitas konstruk perilaku pembelian dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk sikap
sebesar 34% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Pada model penelitian ini dihasilkan nilai R-square sikap sebesar 0,513dan perilaku konsumen
sebesar 0,347 yang berarti bahwa model termasuk moderate atau cukup, sehingga dapat diartikan
bahwa model analisis pengetahuan dan pengalaman cukup menjelaskan analisis pengaruh terhadap
sikap konsumen dan sikap dapat menjelaskan pengaruh terhadap perilaku konsumen. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya dimana dikatakan sikap signifikan (Thggersen, de Barcellos, Perin, &
Zhou, 2015).

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa nilai R-square sikap sebesar 0,513 dan perilaku
konsumen sebesar 0,347 yang berarti bahwa model termasuk moderate atau cukup, sehingga dapat
diartikan bahwa model analisis pengetahuan dan pengalaman cukup dapat digunakan dalam analisis
pengaruh terhadap sikap konsumen dan sikap dapat menjelaskan pengaruh terhadap perilaku
konsumen.

Pada model penelitian ini dihasilkan pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap
konsumen dalam pembelian produk brownies Cokro Tela, sedangkan pengalaman berpengaruh
signifikan terhadap sikap konsumen dalam pembelian produk brownies Cokro Tela. Sikap
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian brownies Cokro Tela. Dimana variabilitas
konstruk perilaku pembelian dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk sikap sebesar 34% sedangkan

sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.
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